BAB II

TINJAUAN PERUSAHAAN PERCETAKAN SECARA UMUM

II.1.
Sejarah Percetakan


Mencetak adalah membuat salinan dalam jumlah banyak dari original/aslinya yang sama. Metode ini pertama kali ditemukan oleh Johann Gensfleisch Zum Gutenberg yang berkebangsaan Jerman di Mainz pada tahun 1440.


Dalam bukunya yang berjudul “TIFOGRAFI DALAM DESAIN GRAFIS”, Santon Sihombing menjelaskan sejarah percetakan, yaitu “Ketika perguruan tinggi pertama di Eropa berdiri pada awal millennium kedua, buku menjadi sebuah tuntutan kebutuhan yang sangat tinggi. Teknologi cetak-mencetak pada waktu itu belum ditemukan, sehingga sebuah buku harus disalin dengan tangan. Konon untuk menyalin satu buah buku saja membutuhkan waktu berbulan-bulan”.

II.2.
Pengertian Perusahaan Percetakan


Menurut Georg Schreder cetak-mencetak adalah “Rangkaian proses memperbanyak, membuat salinan dalam jumlah tertentu dari original/masternya”.


Perusahaan percetakan merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa setting dan percetakan yang bertujuan melayani kebutuhan konsumen mengenai barang cetak. Bidang usaha yang dilakukan percetakan, diantaranya kegiatan terbatas pada pembuatan barang cetak atas permintaan konsumen sebagai usaha pokok.


Perusahaan percetakan memiliki hak dan kewajiban, antara lain :

a. Menyelenggarakan produksi percetakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Mengelola perusahaan secara bersama-sama berdasarkan atas asas kekeluargaan.

c. Mematuhi perundangan yang berlaku.

d. Mengembangkan produksi percetakan untuk mentaati kode etik percetakan, kode etik perusahaan dan kode etik grafika.

Sarana dan prasarana serta fasilitas yang diperlukan perusahaan percetakan dalam menunjang kegiatan cetak-mencetak adalah :

A. Tanah, bangunan/kantor digunakan untuk tempat bekerja, mulai dari pra-cetak sampai dengan finishing.

B. Sarana produksi :

1. Pra-cetak

· Satu/beberapa unit komputer

· Printer (Laser/Inkjet)

· Scanner

· Kamera Reproduksi

· Mesin Film Processor

· Plat Maker

2. Proses Cetak

· Mesin Cetak Letterpress

· Mesin Cetak Offset

· Mesin Cetak Hot Stamping

3. Finishing

· Mesin Potong Kertas

· Mesin Pelipat

· Mesin Jilid

· Mesin Collator

C. Sarana Penunjang

1. Mesin Penunjang

2. Mesin Bubut

3. Mesin Bor

4. Mesin Diesel

5. Mesin Las

D. Angkutan

1. Lift Truck

2. Fork Lift

3. Mobil Pick Up/Truck

II.3.
Bentuk-bentuk Perusahaan


Bentuk perusahaan menurut Sudaryat Permana terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

a. Perusahaan Perseorangan

Adalah suatu badan usahan yang dimiliki, dikelola, dan dipimpin oleh satu orang yang bertanggung jawab penuh terhadap resiko dan kegiatan perusahaan.

b. Firma (FA)

Persekutuan antara dua orang atau lebih yang mengelola bersama-sama yang hasilnya di bagi bersama-sama.

c. Persekutuan Komander (CV)

Persekutuan dari beberapa orang yang berusaha dan beberapa orang yang hanya menyerahkan modalnya saja.

d. Perseroan Terbatas (PT)

Adalah perseroan antara dua orang atau lebih dengan modal yang diperoleh dari pengeluaran saham.

e. Koperasi

Didirikan sekurang-kurangnya 20 orang dengan modal seluruhnya modal nasional dan akta pendirian dilaporkan kepada departemen koperasi.

f. Yayasan 

Kegiatan yang didirikan sekurang-kurangnya tiga orang dan modal harus memenuhi kegiatan penyelenggara sekurang-kurangnya satu tahun.

II.4.
Penjelasan Perseroan Terbatas (PT)


PT (Perseroan Terbatas) adalah kumpulan orang-orang yang diberikan hak dan diakui hukum untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan pasal 36 KUHD (Kitab Undang-undang Hukum Dagang), yang dikutip dari Sudaryat Permana, perseroan terbatas adalah persekutuan yang tidak memiliki nama, tidak memiliki firma, tidak memiliki nama seseorang ataupun perkumpulan orang melainkan namanya disesuaikan kepada sasaran tertentu.


Dalam perseroan terbatas, modal atau kekayaan perusahaan terpisah dengan pemilik perusahaan, modal terbagi atas saham-saham dan perusahaan dipimpin oleh seorang direktur terpilih. Perseroan terbatas didirikan atas dasar akta notaris yang kemudian harus disampaikan kepada Kementrian Kehakiman untuk disahkan dan diumumkan melalui lembaran berita negara.

